Pendahuluan . .

Al Ghazalli adalah seorang tokoh vyang
berasal dari Keluarga miskin. Pada mulanya
veliau seorang ahli 4di bidang figqih. Karena
Keahliannya oleh Wazir Saljuqg Kemudian diang-
Kat menjadi Guru Besar di Universitas an-
Nidzamiyah. MesKipun sempat menulis  "al-
Mushtashfa" beliau Kemudian berpindah menda-
lami 1lmu Kalam. Walaupun sempat menulis
"al-Igtishad fil 1’tigad" namun tidak puas,
Kenmudian mendalami Kedbhatinan. Disini Dbeliau
sempat menulis "al-Qisthasul Mustagiem®.
KeKecewaan menimpa Kembali pada dirinya,
Kemudian memasuKi alam filsafat, dan sempat
menulis "Tahafut al Falasifan". Dengan Dbuku
"Tanafut al Falasifah" inilah beliau menyer-
ang pemikKiran-pemikKiran filsafat. Khususnya
tiga prerscalan metafisika yang menurut beliau
sangat berlawanan dengan Islam. Ketiga per-
goalan metafisikKa itu adalah :

i. Qadimnya alam. .
2. Tuhan tida¥ mengetahui tentang socal-c=soal
atau peristiwa-peristiwa Kecil.

3. PenglngKaran ternadap KebangKitan Jjasmanl.

Setelah Al Ghazali menyerang pemikKiran filsa-
fat aKnirnya beliau memasuKi dunia sufisme.

" Dalam proses pengembaraan sampal pada
duntia sufisme itu periu diakui bbanhwa Al
Ghazali adalah seorang pencari Kebenaran
{thalibul hag) sejati. Sedlagai pencari Kebe-
naran sejati, beliau selalu di buru oleh
perasaan ragu {(skeptis) terhadap setiap
bidang Keiimuan yang dijelajalii,

Berbeda halnya dengan filsafat Islam
lainnya vakni, Ibnu Rusyd. Ibnhu Rusyd selama
ﬁidupnya berKevakKinan bahwa filsafat Aristo-
teles apabila dipahami sebaik-baiknya, maka
tidak aKan Dberlawanan dJdengan pengetahiian
tertinggl vang Ybisa dicapail o¢leh manusia,
Bankan perkKembangan Kemanusiaan telah menca-
-pai tingkatan yang tertinggi pada dirl Aris-
toteles, sehingga tidak ada orang. vang mele-
bihinya. Jadi Ibnu Rusyd mengikuti filsafat
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Arigtoteles. Sedangkan Al Ghazalil dengan
bukunya *Tahafud gl Falasifah™ menysrang para.
filesof, bahkan mengkafirkan mereks pada tiga
persoalan metafisika, Salal satu filosof vang
terkena serangan Al Gnhazalli vyaitu Aristo-
teles, o¢oleh karena itu Ibnu Rusyd mengadaXan

pembelaan, sehingga timbul polemik ini.

FPembahasan
Pengertian Metafisika

Perkataan metafisika berasal dari bahasa
Yunani meta yang berarti selain, sesudah atau
sebalik, dan fisikKa yang dberarti alam nyata.
Maksudnya i1alah ilmu yang menyelidiki apakah
hakKiKat dibalik alam nyata ini. Persoalannya
ialan menyelidiki hakikat segala sesuatu dari
alam nyata dengan tidaK terbatas pada sesuatu

" . Yang dapat ditangkap oleh panca indera saja.

Van Peursen memberikan pengertian ten-
tang metafisika sebagai bagian filsafat vyang
memusatkan perhatiannya pada ‘pertanyaar
mengenai akar terdalam yang mendasari segala
sesuatu yang ada. '

. Nama metafisika tidaK pernah dipakal
Aristoteles sendiri. pendapat orang terdahulu
nama itu berasal dari Andronikos {talhwan 70
sm). AndronikKos inilah yang menemukan sejum-
lan tulisan mengenai fisika, Namun yang
membicarakan hal-hal yang bersifat lebilhh umum
dari hal-hal yang dibicarakan dalam fisika
Hal-hal vyang lebih umum inil ialah asas-asas
atau prinsip-prinsip ada yang umum. Androni-
Kos memberiKan sebutan penghimpunan tulisan-
tulisan tersebut yaitu, "meta ta physika®.
Berdasarkan atas pemberian nama itu, maka
pada awal zaman pertengahan muncul 1istilah
metafisikKa untuk menunjukkKan sesuatu ajaran
Kefilsafatan tertentu. X

Aristoteles  sendiri tidak mengenal
istilah ontelogia dan metafisika, tetapi
beliau memberi nama tersendiri terhadap ilmu
pengetahuan terebut yaitu "Prote Philosophia®
yang berarti filsafat pertama /bagian filsa-
fat yang utama.

Pada zaman pertengahan 4i masa Al Gnaza- '
11 hidup, yang di jumpal hanyalah nama meta-
fisika. Pada waKtu ltu ajaran mengenai yang
adsa dan pembicaraan secara Kefilsafatan
mengenal Tuhan sudah termat 4i dalam ilmm
rengetanuan vang dinamakMan metafisika 1tu



Pada waktu i1tu orang beranggapan bahwa Kedua
macam masalan tersebut, yang satu tidak dapat
dipisahkan dengan yvang lain.

Pada abad Ke {7 dan 1& orang mulai
mengadakan pemilahan terhadap pelbagail  macam
baglan dari metafisika. Pemilahan yang paling
berpengarul ialah pemilahan yang dilaKukan
oleh Christian wolff, yaitu antara metaphysi-
ca generalls dan metaphysica specialis. Bagi
metaphysica generalis Christian Wolff menggu-
nakan istilah ontoclogils. Metaphysica genera-
lis membahas asas-asas atau prinsip-prinsip
yang seumum-umumnya, sedangkan metaphysica
speciaiis membahas penerapan asas-asas atau
prinsip-prinsip tersebut terhadap bidang-
bidang yang Khusus. Christian Wolff meneye-
butkan ada +tiga bidang vaitu, cosmologia,
psichologia, theologia.

Jadai Kalau dibuat skema pendapat Christian
Wolff inl nampak

Metaptiysica generalis (Ontol ogla)

.= Cosmologia

i

"Metaphy51ca

1
’

v Metaphysica spec13115 <- Psichologia

'
’

V- Theologia

R

Jadi antara metafisika dan ontologl pada
mulanya satu istilah yaitu metafisika. Kemud--
1an pada abad Ke 17 antara metafisika dan
ontologli mulal dipllankan.

KLASIFIKAST METAFISIKA.

Aliran-aliran metafisika menurut Hasbul-
lah BaKry dibagi dalam dua golongan vyaitu
ontologli dan theologi. Dalam persoalan onto-
logi orang menghadapi persoalan bagaimanakah
Kita menerangkan hakikat dari segala yang ada
ini 7?7 Pertama Kali orang sudan dihadapkan
pada dua macam Kenyataan, vyaitu Kenyataan
vang berupa materi (Kebendaan) dan Kenyataan
yvyang berupa rohani Kejiwaan. Selanjutnya
ontologl mempersoalkan bagaimanakah haKikat
dan hubungnan antara dua macam Kenvyataan itu
? ApakKah dua macam Kenyataan 1tu berlainan
hakKiKatnya satu sama lain ataukah merupakan
satu haKikat . Kalau dua hakikat, bagaimana-
Kah hubungan satu sama lain sehingga berjalan
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sejajar bersama-sama ’ Dan Kalau satu haki-
Kat, Kenyataan yang manakah yang menjadi int1
atau poKgK (asal) dari hakKiKat itu? Kenyataan
yang lahir ini (materi) atau Kenvataan yang
batin (rohani) ?

Berdasarkan persoalan di atas Hasbullah
BaKry berpendapat, timbul empat aliran dalam
filsafat metafisika, yaitu : dualizsme, mate-
rialisme, idealisme dan agnosticisme,

Golongan Kedua darli metafisiKa menurut
Hasbullah Bakry adalan theologi. Apa vang
dimakKsud ajaran theologi dalam filsafat
metafisika di sini ialan theologi naturalis.
vakrni, fllsafat Ketuhanan yang berpangkal
semata-mata pada Kejadian alam. Theologi
naturalis ini dibagi menjadi dua aliran besar
vyaitu : Theisme dan Panthelsme. ~

Lain halnya pendapat Prof, S. Takdir
"Alisyahbana membagi aliran metafisika menjadi
dua golongan Dbesar yaitu Yang mengenail
kwantitag (jumlan) dan yvang mengenalil Kwalitas
{(sifat). Yang mengenali Kwantitas terdiri dari
monisme, dualisme dan pluralisme. Yang menge-
nai kKwalitas dibagi juga menjadi dua bagian
besar, Yaitu vang melihat haKikat Kenyataan
itu  tetap dan yang melihat Kenyataan 1iu
sebagal Kejadian. vang termasuk golongan
tetap lalan spiritualisme, Yang termasuk
golongan Kejadian ialah meKanisme, teleologil,
determi nisme, indeterminisme.

Tiga perscalan Metafisika Dalam Pandangan Al
Ghazalli dan Ibnu Rusyd

MetafisikKa termasuk cabang filsafat yaneg
menyelidikl hakKikat dibalik alam nyata ini
Tiga persoalan metafisiKa Al CGhazali memper-
soal¥an apaKah  alam itu gadim ataun Dbarua,
apakann 1lmu  Tuvhan mengetahul hal-hal vyvang
Kecil dan apakah jasmani manusid setelah mati
akan DbangKit lagi 7? Satu hal yvang Jjelas, Al
Ghazali termasuKk thelisme Karena mengaKui
pahwa ada sesuatu Kekuatan yvang berdiri dai
1luar alam dan menggerakkKan alam ini, KeKuatan
itu 1aiahn Tuhan. '

‘ Pada pembahasan pertama yYaitu gadimnya
alam, Al Gnazall menggarisg bawahi pendarpat
para filsuf bahwa alam itu gadim. Gadimnya
Tuhan atas alam sama dengan gadimnya Sebab
atag akKibat yvaitu, dari segl zat dan tingkat
an bukKan dari segi zaman. Dalam mengerukKakan
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alasan mengapa alam itu gadim telah disanggah
sendliri oleh Al Ghazali. Al Ghazali KonseKuen
bahiwa Jjumlah haKikat itu esa adanva dan ini
adalan Tuhan, Tuhan menciptakKan alam sebagal
makhliuknya., Alam 1ty semula tidak ada, Kemud-
tan diadakannva, sehingga alam itu tidak
gadim. Sedang para filosof yvyang disanggah Al
Ghazali itu, melontarkan pendapat bahwa ada
dua hakikat vaitu, Tuhan dan alam. Al Ghazalil
memandang faham itu berlawanan dengan Keesaan
Tuhan. Karena 1itu Al Ghazali mencap filosof-
filosof itu Kafir. Sanggahan dari Al ghazali
tersebut di sanggah 1lgi ¢leh Ibnu Rusyd dalam
bukKu "Tahafyt at Tahafut® Ibnu Rusyd memper-
tahankan pendapat para filosoef bahwa alam itu
Jadim, dengan alasan doktrin Al Qur’an Surat
Huud avyat 7 yang artinya : "Dan Ialah yang
menciptakan langit dan bumi dalam enam hari
dan takKhtaNva (pada wakKtu itu} berada di atas
air, agar 7Ta uji siapa diantara Xamu yaneg
lebihh baik amalnya®". Ayat ini menurut Ibnu
Rusyd mengandung arti bahwa sebelum adanya
wujud langat-langit dan bumi telah ada wujud
yang lain, valtu wujud air vyang diatasnya
terdapat taknta KeKuasaan Tuhan. Jadi sebelum
langit-langit dan bumi diciptakan telah ada
air dan takhta.
Ibnnu Rusyd melihat perbedaan pendapat antara
Al Ghazali dan para filosof sebelumnya ten-
tang masalah Qadimnya alam, Karena adanya
perbedaan antara Kaum theolog dan Kaum filo-
sof dalam mengartikKan "mewu judKan” dan
*Qadim”. Menurut Kaum theglog "mewujudKan"
mengandung arti "mewujudkandari tiada®,
sedang bagli Kaum fisof Kata itu mengandung
artli "mewujudkan yang takK bermula dan Dberak-
nir". Bagi Kaum theolog Kata "Qadim" mengan-
dung arti sesuatu yang berwujud tanpa sebab,
sedang bagl Kaum filosof "Qadim”  tidak mesti
mengandung arti hanya sesuatu yvang Dberwujud
tanpa sebab, tetapi boleh juga berartil sesua-
tu vyvang Dbrwujud dengan sebab. Dengan Kata
lain, sungguh pun ia disebabKan ia boleh
bversifat "Qadim"Yaitu, tidakK mempunyai permu-
laan dalam wujudnya.

Keputusan terakhir yang diambil o¢len
Ibnu Rusyd adalah seperti uraian Drs. Muslim
Ishak, yaitu @ "Dengan demiKian, tuduhan Al
Ghazalli bDbahwa para filosof adalah Rafir
Karena berpendapat banwa alam semesta 1ini
gadim, sama seKall tidak beralasan".
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Pada pembahasan Kedua yaitu ilmu Tuhan
itu mengetahui hal-hal/peristiwa Kecil  atau
tidak? Al Gnhazali menudul: para filosof ber-
pPendapat bahwa ilmu Tuhan tidak meliputi
hal-hal yang Kecil yakni, Tuhan hanya menge-
tahui hal-hal yang besar secara garis Dbesar
dan tidaK mengetahui hal-hal yang Kecil atau
mendetil. Atas tuduhan ini Ibnu Rusyd memban-
tannya, bahkan menyatakan bahwa Al Ghazali
tidak bisa memahami secara benar pendapat
para filosof. Menurut Ibnu Rusyd ilmu Tuhan
tidak seperti ilmu manusia, ilmu Tuhan adalah
menjadi sebab terjadinya Kejadian alam ini.
Dengan demikian pengetahuan Tuhan adalan
~azali Karena sifat gqgadimnya. Artinya Tuhan
mengetahui segala sesuatu sebelum terjadinya.
Sedangkan 1ilmu manusia hanyalah mengetahui
setelan terjadinya sesuatu. ObyeK pengetahuan
manusia tergantung pada Ke jadian-Kejadian
yYyang -telah terjadi. Oleh sebab itu Ilmu Tuhan
vyang menjadil sebab Kejadian sejakK azalinya
t1dakK akan berubah, apalagi bertambahl denmgan
adanya Ke jadianO-Kejadian baru. Sebab
semuanya telah dikKetahul sebelumnya. Jadi
ilmu Tuhan tidakK mengetahuli hal-hal vyang
Kecil artinya bahwa pengetahuan Tulian tidak
bergantung pada obyeknya. Oleh Karena itu
tidaK bertambah Karena obyeK Kejadian dalam
alam ini tidak akKan berhenti selama alam 1ini
ada. _

AKhirnya Ibnu Rusyld menyulimpulkan terhadap
hukum Kafir yang dijatuhikan Al Ghazalli dalam

masalah ini adalah tidak tepat, Karena
pendapat filosof-filosof buikan demiKian.
Pembahasan Ketiga adalan masalah

KebangKitan jasmani. Al Gnazalli mengKafirkan
para filosof Karena tidak mempercayal adanya
Kebangkitan Jjasmani besokK di alam aKhirat.
Menurut Ibnu Rusyd tuduan 1itu juga tidak
benar, sebab para filosof Juga percaya
tentang adanya KebangKitan Jasmani di
akherat. Hanya saja Jjasmani yang sesuail
dengan alam akKherat, bukan Jasmanli sebagail
mana manusia di dunia ini. Hal ini sesuail
dengan tingkKatan bahwa alam akKherat adalan
fase yang 1lebih tinggli dan lebih utama,
sehingga roKhanl adalah sesuai dengan faze
Keadaan ini, dengan demikian roXhani lebih
utama qari pada Jasmani. _

‘ Pendapat itu bukan berarti bertentangan
dengan agama. Oleh sebab itu tidak seharusnya



_ T
ofads vyang berpendapat demikian itu  dihuKum
Kafir. Sebab Kaum sufi saja berpendirian dan
rercavya adanya KebangKitan dalam bentulk
rokhiani, Sebagaimana Jjuga Kaum theosiog
mengatakan bahwa yang dibangKitKan nanti
adalan Dbadan yang telah musnah. Ini berarti
bahwa dia juga tidak mengatakKan adanya tidak
mengatakan adanya KebangKltan jasmani, sebab
apra yvang telah musnah, Kemudian muncul
Kembali bukanlah satu dalam bilangan,
melainkan %atu macam tetapi dua bilangan.
Ibnu Rusyd akKhirnya memberikan Kesimpulan
~ terhadap tuduhan Al Ghazali bahwa masalah int
bagl para filosof termasukK teori, makKa hukum
kKafir itu tidak dapat dibenarkKan.

PENUTUP

Jadi Jelas dua toKol muslim yang Kuat
(Al @Ghazall dan Ibnu Rusyd ) i1tu  terdapat
Kontroversial dalam sikKap dan 1ini menimbulkan
masalah bagli umat lalam. Mana dlantara
Keduanya vang lebih mendekati Kebenaran
nilai-nilai islami? Perscalan ini olen Igbal

dengan agama Islam dan Al qur’an. Alasan yang -
di KemukKaKan olenh Igbal, Karena Al Ghazali
- mendasari pemiKirannya pada sKeptisisme
~filsafat, sedangkan - Ibnu Rusya dinilai
sebagal seorang yang mempertanankan filsafat
Yunani dalam upaya merevolusikan i1intelektual
Islam, dan pendapatnya bukan saja
bertentangan dengan nilai-nilai Al Qur’an,
tetapli disamping itu Dbertentangan dengan
nilai-nilai dan tujuan pribadi manusia.
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